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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi di suatu wilayah.
Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator keberhasilan
negara dimana pertumbuhan  ekonomi dapat memperlihatkan
bagaimana kondisi perekonomian negara. Dengan begitu apabila
pertumbuhan ekonomi baik maka perekonomian suatu negara baik,
namun sebaliknya apabila pertumbuhan ekonomi turun maka
perekonomian suatu negara dapat dikatakan kurang baik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi
Berganda. Dengan pendekatan data panel, periode penelitian adalah
dari 2018 - 2022. Terbaik model yang dipilih menggunakan model
Fixed Effext Model.

Hasil penelitian menunjukkanbahwa pada human capital yang
menunjukan nilai t'Statistic/sebesar 3.1953 dan nilaisignifikasi sebesar

< 0.05. hasilganali
i t statlsﬂti

sebesar 0% . ehlngga Human caplt

terbuka dan angkatan cara ber ma berpengaruh positif
dan signifikan ter ri sudut pandang
ekonomi islam, faktor-faktor yang Tnempengaruhi pertumbuhan

ekonomi dalam islam antara lain : sumber daya yang di kelola,
sumber daya manusia, wirausaha (entrepreneurship), dan teknologi.
Hal ini mendukung bahwa human capital (modal manusia), tingkat
pengangguran terbuka dan angkatan kerja berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci : Human Capital, Pengangguran Terbuka, Angkatan
Kerja, Pertumbuhan Ekonomi dan Ekonomi Islam.



ABSTRACT

Economic growth is one of the indicators in analyzing
economic development in a region. Economic growth is an indicator
of the success of a country where economic growth can show how the
country's economy is doing. That way if economic growth is good, the
economy of a country is good, but on the other hand if economic
growth decreases, the economy of a country can be said to be not
good.

The method used in this research is Multiple Regression. With
a panel data approach, the research period is from 2018 - 2022. The
best model chosen uses the Fixed Effext Model model.

The results showed that-in-human capital which showed a t
statistic value of 3.1953 and assignificance value of 0.0017 <0.05. The
results of the t test analysisson the open unemployment rate which
shows a t statistic value of 52,9715 and assignificance value of 0.0035
< 0.05. the gesults of thext test'analysis'on theglabor force which shows

capital, open unemployment rate a
8. a positive al !mﬂect on eg
From 3 t ew,

include: mai

human capital, open uncwP g e and labor force affect
economic growth.

Keywords: Human Capital, Open Unemployment, Labor Force,
Economic Growth and Islamic Economics
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"Seungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum,
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri."”

(QS Ar -Rad 11)

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan,
melainkan menguji kekuatan akarnya”.

-Ali bin Abi Thalib
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata
yang menjadi judul dalam skripsi ini. Adapun judul skripsi yang
dimaksud adalah: “Pengaruh Human Capital, Tingkat
Pengangguran Dan Serapan Angkatan Kerja Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Indonesia Dalam Presepektif
Ekonomi Islam” (Analisa Data Panel Periode 2018-2022).

1. Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari sesuatu baik
orang maupun benda yang membentuk watak,
kepercayaan, maupun perbuatan seseorang.*

2. Human Capital. adalah . persediaan  kompetensi,
pengetahuan, atribut sosialg@an kepribadian, termasuk

reativitas, yang diwujudkan dalam kemampuan untuk

ukan Kerja sehingga menghasilkan konomi. 2

gkat Pengangguran TerQuka adalah persentase Jumlah

pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.

ng Kerja penduduk usia kerja (15 tahun ke atas)

yang bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak

bekerja, dan pengganggura_‘

5. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran
kuantitatif yang digunakan untuk menggambarkan
perkembangan suatu perekonomian pada tahun tertentu
disbanding dengan tahun sebelumnya.’

6. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha
manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber

! Kemenristekdikti, “KBBI Daring,” Badan Pengembangan Dan Pembinaan
Bahasa, last modified 2016, Kemenristekdikti.

2 Adrie Frans Assa and Chandra Suwondo, Human Capital Management
Strategi & Implementasi (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2018).

® Badan Pusat Statistik Indonesia

* Ibid.

5 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, Dan Dasar
Kebijakan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), 19.

1
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daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-
prinsip dan nilai-nilai Alqur’an dan Sunnah®

Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang
dimaksud dengan judul Skripsi ini suatu penelitian untuk
menganalisis bagaimana pengaruh human capital, tingkat
pengangguran dan  angkatan kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di provinsi indonesia dalam presepektif ekonomi islam.

B. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan situasi atau kondisi
dimana meningkatnya pendapatan di suatu kawasan atau negara
karena adanya kenaikan atau-peningkatan produksi dalam barang
dan jasa di dalam negeri. Peningkatan pendapatan itu dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi. di suatu negara. Semakin
tinggi pendapatan dalam suatu npegara maka pertumbuhan
ekonominya jugasakan semakindinggi. Kemampuan suatu negara
untuk asilkan'barang dan jasa akan"meni disebabkan
-faktor produksi yang akan lami
dalam ju itasnya.

dasarnye’ btthan e i nomic
grow iclefi sebagai peningk sitas suatu
bangsa dalam j jang u duksi aneka barang
dan jasa bagi ra rtumpu pada kemajuan
teknologi produksi. Secara konvensional, pertumbuhan diukur
dengan kenaikan pendapatan nasional (GNP) perkapita.’
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan
jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah.
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian jangka
panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan

® pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 19.

" Syed Nawab Haider Naqvi, Etika Dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami
(Bandung: Mizan, 1991), 134.
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sesuatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan
meningkat.?

Tujuan utama dari pembangunan ekonomi adalah
menciptakan tingkat laju pertumbuhan ekonomi yang setinggi -
tingginya, dengan diikuti dengan pemberantasan kemiskinan,
penanggulangan ketimpangan pendapatan, penyediaan lapangan
kerja, pendidikan yang lebih baik, peningkatan standar kesehatan
dan nutrisi, perbaikan kondisi lingkungan hidup, dan pemerataan
kesempatan, serta penyegaran kehidupan budaya. Sementara itu
dalam islam pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai: A
sustained growth of right kind of output which can contribute to
human welfare. (Sebuah pertumbuhan produksi atau hasil yang
terus menerus dengan cara yang benar yang dapat memberikan
kontribusi bagi kesejahteraan umat manusia).’

Perbedaan mendasar dari pertumbuhan ekonomi
konvensional dan pertumbuhan ekonomi islam yaitu terletak pada
tujuan akhir dari,pertumbuhan ekenomi itu sendiri. Ilmu ekonomi
ional hanya\berorientasi pada jertumbuh
ifitas kehidupan ekonomi, tanpa
ang merata@ari geltpuayang dihasil

erakhir ﬂai jahtéraan
i tidak merata untuk
i islamg

Sedangkan andang pertumbuhan
sebagai sebu ejahteraan materi
manusia tanpa memandang ras, agama dan bangsa. Lebih dari itu
ilmu ekonomi mempunyai orientasi ganda dalam hal ekonomi
yaitu kesejahteraan materi (duniawi) dan kepuasan batin

(ukhrawi).*

& Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2015), 9.

® AH.M Sadeq, Islamic Economics Some Selected Issues (Lahore-Pakistan:
Islamic Publications (PVI) Ltd, 1989).

10 Zainal Abidin, “Meneropong Konsep Pertumbuhan Ekonomi: Telaah Atas
Kontribusi Sistem Ekonomi Islam Atas Sistem Ekonomi Konvensiona,” Jurnal
Hukum dan Pranata Sosial 7 (2012), 176.
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Tujuan pembanguan ekonomi dalam islam vyaitu
membangun ekonomi yang kuat, sebagai mana disebutkan dalam
Al-Qur’an (QS. Al-Anfaal :60)

P oy o s @, L
"o Opakls ¥ Aailg ;,g;sj Gyl A

“Dan persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa

yang kamu mampu, berupa kekuatan (yang kamu miliki) dan
pasukan berkuda. Dengannya (persiapan itu) kamu membuat
gentar musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka
yang kamu tidak mengetahuinya,(tetapi) Allah mengetahuinya.
Apa pun yangkamu infakkan di jalamAllah niscaya akan dibalas
secara penuh'kepadamu, sedangkan Kamugtitak akan dizalimi. "

r_Jalalain Q.S Al-Anfal Ayat 60

ghadapi mer, t emerangi
angy, kalian !i fullahg®

8 uda yang ditambat) lafal
ribath berbentuk mashdar, artinya kuda-kuda yang sengaja
disediakan untuk berperang di jalan Allah (untuk membuat takut)
kalian membuat gentar (dengan adanya persiapan itu musuh
Allah dan musuh kalian) artinya orang-orang kafir Mekah (dan
orang-orang yang selain mereka) terdiri dari orang-orang munafik
atau orang-orang Yahudi (yang kalian tidak mengetahuinya
sedangkan Allah mengetahuinya. Apa saja yang kalian nafkahkan
pada jalan Allah niscaya akan dibalaskan kepada kalian dengan

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: CV Penerbit
Diponegoro, 2014), 184.
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balasan yang cukup) yakni pahalanya (dan kalian tidak akan
dianiaya) tidak akan dikurangi sedikit pun dari pahala kalian.

Ayat di atas disebutkan dalam al-qur’an dalam konteks
persiapan jihad, suatu Negara yang sedang berjihad harus
memiliki kekuatan ekonomi untuk mendukung keberhasilan
berjihad. Hal ini menyatakan bahwa perintah (wajib) melakukan
jihad sekaligus dipahamii sebagai perintah membangun ekonomi.
Sedangkan menurut dasar pemikiran teori klasik yang
menerangkan bahwa, pembangunan ekonomi dilandasi oleh
sistem liberal, yang mana pertumbuhan ekonomi dipicu oleh
semangat untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Jika
keuntungan meningkat, tabungan akan meningkat dan investasi
juga akan bertambah. Hal ini akan meningkatkan stok modal
yang ada, maka skala produksi. meningkat dan meningkatkan
permintaan terhadap tenaga kerja. *

Laju pertumbuhan-ekonomi dari tahun ke tahun selalu
mengalami fluktuasi. Hahtersebutsdikarenakan laju pertumbuhan

ggap baik bila pertumbuhan ek

ut Ugg tin@oi serta dap
i pl“an perke
di

Banyakny. salahan gpetekonomian yang ada di
Indonesia m I gara yang kurang
pesat dalam membanglin pertumbuhan ekonomi dikarenakan

masih banyaknya penduduk Indonesia yang mengalami
kemiskinan, pendidikan yang rendah, serta pekerjaan yang
kurang mendukung agar seseorang bisa mendapatkan upah yang
cukup memenuhi kehidupannya. Salah satu permasalahan yang
akan di bahas dalam penelitian ini adalah pengangguran terbuka,
dikarenakan pengangguran yang ada di Indonesia setiap tahun

12 Endah Puspita Rani, “Analisis Pengaruh Aglomerasi, Tenaga Kerja Dan
ICOR Terhadap Ketimpangan Pendapatan Antar Kabupaten/Kota Di D.l.Y Periode
2000-2013: Dalam Perspektif Ekonomi Syariah” (Universitas Islam Negeri Sunan
Kali, 2013).

3 Tulus T.H Tambunan, Perekonomian Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia,
2009).
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meningkat yang di sebabkan pula karena banyaknya penduduk
yang belum memiliki pekerjaan sedangkan lapangan pekerjaan
yang disediakan oleh pemerintah belum seimbang dengan yang
melamar pekerjaan.

Sebagai negara berkembang, perekonomian Indonesia
masih sangat bergantung dengan perekonomian global. Krisi
perekonomian yang melanda Thailand pada tahun 2008 juga
berdampak pada perekonomian Indonesia. Sejak tahun 1990
Hingga tahun 2022 kondisi ekonomi Indonesia selalu mengalami
fluktuasi, hal yang paling berdampak terhadap kondisi
pertumbuhan ekonomi Inonesia adalah pandemic covid-19 yang
terjadi pada tahun 2020. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
menyentuh angka -2%. Dimana hal ini tidak perna terjadi
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia sebelumnya.

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat mencerminkan
terjadinya  peningkatan . aktifitas ekonomi dari  suatu
perekonomian , pada’ Sberbagais® sektors \produksi  dalam
ilkan output.berupa barang dan jasa.** L aj
at diketahui dengan cara me

daerah darﬁnie N

Tabel 1.1 7
Laju Pertumbuhan idi3 insi Indonesia Tahun

Provinsi 2022 2021 2020 2019 2018
Aceh 1.11 1.09 1.06 1.02 1.04
Sumatera Utara 4,99 5.07 5.15 4,99 4,95
Sumatera Barat 1.49 1.49 1.53 1.53 1.54
Riau 5.18 4.95 4.62 4,74 5.02
Jambi 1.44 1.37 1.30 1.35 1.39

1 Syaifuddin, Adi Bhakti, and Rahma Nurjanah, “Dampak Peningkatan
Pengeluaran Konsumsi Sektor Rumah Tangga Dan Pengeluaran Sektor Pemerintah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Propinsi Jambi,” Jurnal Sains Sosio Humaniora

1, no. 1 (2017).




Sumatera Selatan 3.09 291 2.88 2.83 2.80
Bengkulu 0.47 0.47 0.47 0.45 0.44
Lampung 2.16 2.19 2.24 2.22 2.22
Kep. Bangka Belitung 0.50 0.51 0.48 0.47 0.49
Kep. Riau 1.61 1.63 1.61 1.67 1.66
Dki Jakarta 16.64 | 17.18 | 1755| 1755 | 17.31
Jawa Barat 12.65| 13.01| 13.21 | 13.24| 13.09
Jawa Tengah 8.15 8.38 8.55 8.48 8.47
Di Yogyakarta 0.87 0.88 0.88 0.88 0.87
Jawa Timur 1426 | 1448 | 1459 | 14.62 | 14.61
Banten 3.90 3.93 3.97 4.12 4.10
Bali 1.28 1.30 1.42 1.57 1.56
Nusa Tenggara Barat 0.82 0.83 0.85 0.83 0.83
Nusa Tenggara Timur 0.62 0.65 0.68 0.67 0.66
Kalimantan Barat 1.34 1.36 1.36 1.32 1.30
Kalimantan Tengah 1.04 1.00 0.97 0.94 0.93
Kalimantan Selatan 1.31 1.17 1.14 1.13 1.15
Kalimantan Timur 4.81 411 3.86 4.07 4.24
Kalimantan Utara 0.72 0.65 0.64 0.60 0.57
Sulawesi Utara 0.82 0.84 0.84 0.81 0.80
Sulawesi Tengah 1.69 1.46 1.25 1.16 1.12
Sulawesi Selatan 3.16 3.22 3.20 3.14 3.08
Sulawesi Tenggara 0.83 0.82 0.83 0.81 0.79
Gorontalo 0.25 0.26 0.26 0.26 0.25
Sulawesi Barat 0.28 0.30 0.29 0.29 0.29
Maluku 0.28 0.29 0.29 0.29 0.29
Maluku Utara 0.37 0.31 0.27 0.25 0.24
Papua Barat 0.48 0.50 0.53 0.53 0.53




Papua 1.37 1.39 1.26 1.18 1.41

Indonesia 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 2023

Dari Tabel 1.1 di atas pertumbuhan ekonomi di DKki
Jakarta pada tahun 2022 menempati urutan pertama dengan
tingkat laju pertumbuhan 16.64, kemudian diurutan kedua Jawa
Timur dengan tingkat pertumbuhan sebesar 14.26. ke-tiga
kabupaten Jawa Barat dengan tingkat pertumbuhan 12.65, dan
yang terakhir dengan laju pertumbuhan paling sedikit dan di
bawah angka 5% yaitu Gorontalo sebesar 0,25. Pada tahun 2021
pertumbuhan ekonomi di Dki Jakarta menempati urutan pertama
dengan tingkat laju pertumbuhan.17.18, kemudian diurutan kedua
Jawa Timur dengan tingkat pertumbuhan sebesar 14.26. ke-tiga
kabupaten Jawa Barat/dengan tingkat pertumbuhan 13.01, dan
yang terakhirddengan®laju pertumbtihan paling sedikit dan di
bawah angka 5% yaitu Gorontalo sebesar 0,26: Pada tahun 2020

Barat dengan tingkat per
n ju pertum n

bawah angka
pertumbuhan ekonomi menempati urutan pertama
dengan tingkat laju pertumbuhan 17.55, kemudian diurutan kedua
Jawa Timur dengan tingkat pertumbuhan sebesar 14.62. ke-tiga
kabupaten Jawa Barat dengan tingkat pertumbuhan 13.24, dan
yang terakhir dengan laju pertumbuhan paling sedikit dan di
bawah angka 5% yaitu Maluku Utara sebesar 0,25. Pada tahun
2018 pertumbuhan ekonomi di Dki Jakarta menempati urutan
pertama dengan tingkat laju pertumbuhan 17.31, kemudian
diurutan kedua Jawa Timur dengan tingkat pertumbuhan sebesar
14.61. ke-tiga kabupaten Jawa Barat dengan tingkat pertumbuhan
13.09, dan yang terakhir dengan laju pertumbuhan paling sedikit
dan di bawah angka 5% yaitu Maluku Utara sebesar 0,24. Jadi,
Selama 5 Tahun terakhir yang mendominasi besarnya laju
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pertumbuhan yaitu pertama pada wilayah Dki Jakarta, kedua
Jawa Timur dan Ketiga Jawa Barat. Dan yang memiliki laju
pertumbuhan paling sedikit yaitu pada tahun 2018-2019 yaitu
Maluku Utara dan pada tahun 2020-2022 yaitu Gorontalo.

Pada bidang ekonomi, Drucker menganalisis bahwa
terjadi pergeseran yang signifikan atas faktor produksi. Semula,
faktor produksi yang memegang peranan penting adalah modal,
tenaga kerja dan tanah, kini tenaga kerja saja tidak cukup. Tenaga
kerja dengan knowledge (ilmu pengetahuan) atau lazim disebut
human capital menjadi faktor produksi yang mempunyai peranan
vital. Pertumbuhan ekonomi kini tidak bisa lagi bertumpu pada
faktor produksi berupa modal uang dan tanah, akan tetapi telah
terjadi pergeseran dimana human capital menjadi faktor produksi
kunci untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
dan senjata bagi sebuah negara untuk memenangkan kompetisi
global (competitive advantage of fation).*

Investasi,dapat @ilakukanfbukan saja, pada fisik, tetapi

tasi sumber daya manusia adal

luarkan dangkesemp memmperol i
investa selama i Si ini

cost dan diharapkan ng akan

datang memperole t penghasilam.yang lebih tinggi untuk
mampu men ebih tinggi pula.
Investasi yang demikiah disebut Oengan human capital. Kata

human capital menjadi terkenal ketika Mincer mempublikasi
artikelnya yang berjudul “Investment in Human Capital and
Personal Incame Distribution”. Setelah publikasi Mincer tersebut
istilah modal manusia (human capital) ini lebih popular dikenal
sejak Gary S. Becker, seorang penerima Nobel di bidang
ekonomi membuat sebuah publikasi yang berjudul “Human
Capital” dengan penekanan pada pentingnya pendidikan.
Pendidikan yang diterima di sekolah, pelatihan komputer, belanja
kesehatan, pendidikan yang baik dan tepat waktu, serta kejujuran

1% Macro Ekonomi, “Potret Kondisi Human Capital Di Indonesia Permasalahan
Dan Tantangan,” Https://Macroeconomicdashboard.Feb.Ugm.Ac.ld/.
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juga merupakan modal. 2 Kondisi ini dapat dilihat bahwa
seseorang itu akan lebih mudah untuk meningkatkan pendapatan
dan kesehatan serta dapat menjamin kehidupan yang lebih baik.*®

Setelah itu Schult dan para ekonom lain membahas
dampak investasi sumber daya manusia bagi pertumbuhan
ekonomi, barulah topik ini menjadi perhatian. Pembahasan
mengenai masalah ini yaitu hubungan investasi sumber daya
manusia dengan produktivitas mulai banyak dibicarakan terutama
setelah munculnya Gary S. Becker dengan analisisnya mengenai
Human Capital. (Konsep utama human capital menurut Becker
adalah bahwa manusia bukan sekedar sumber daya namun
merupakan modal (capital) yang menghasilkan pengembalian
(return) dan setiap pengeluaran yang dilakukan dalam rangka
mengembangkan kualitas dan  kuantitas modal tersebut
merupakan kegiatan investasi. Sumber daya manusia sebagai
salah satu faktor produksi selain‘'sumber daya alam, modal, dan
entrepreneur untuk menghasilkan.etitput.’

ingkat pula efisiensi dan produkti

encatat bahvwe negaragyang menera
berdinmmelah m

i emiliki kekayaan su
pada _inve

berlimpah. manusia  diyakini
merupakan duktivitas faktor
produksi secara total. kerja, modal fisik bisa saja
mengalami diminishing return, namun ilmu pengetahuan tidak.
Solow dalam Tilaar (2000) menekankan pada peranan ilmu
pengetahuan dan investasi modal sumber daya manusia dalam

memacu pertumbuhan ekonomi.*®

% Agus Iman Solihin, Investasi Modal Manusia Melalui Pendidikan :
Pentingnya Peran Pemerintah (Jakarta: Mini Economica, 1995).

' Hayat Abdullah, “Realokasi Kebijakan Fiskal: Implikasi Peningkatan Human
Capital Dan Pembangunan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan
Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal Bina Praja 6, no. 2 (2014).

8 Evi Adriani, “Pengukuran Modal Manusia (SuatuStudi Literatur),” Jurnal
Manajemen dan Sains 4, no. 1 (2019).
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Tingkat pendidikan yang lebih tinggi yang dimiliki
sumber daya manusia suatu negara akan dapat menjamin
perbaikan yang terus berlangsung dalam tingkat teknologi yang
digunakan masyarakat. Sehingga mempercepat perwujudan Visi
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, 2019).

Sejak tahun 2015, semua pembangunan pada tataran
global mengacu pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
atau lebih dikenal sebagai Sustainable Development Goals
(SDGs). Konsep SDGs ini berkaitan dengan perubahan situasi
dunia sejak tahun 2000 tentang isu penyusutan sumber daya
alam, kerusakan lingkungan, perubahan iklim yang semakin
krusial, perlindungan sosial, ketahanan pangan dan energi, dan
pembangunan yang lebih-berpihak pada kaum miskin. SDGs
dibentuk oleh tiga pilar dengan 17 tujuan yang harus dicapai.

Berdasarkan pada 17" tujuan SDGs, terdapat beberapa
target yang berhubunganpdengangpembangunan manusia, yaitu

ketiga adal jaim kehidupan
an keseﬁi duk-di se
t adalah menjamin kuali
adil dan inklusi ta meningkatkan Kesempatan belajar
seumur hiW
3. Tujuan kedelapan ™ adala eningkatkan  pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, kesempatan kerja
penuh dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk
semua.™
Hal ini menunjukkan pembangunan manusia selalu
menjadi  isu penting dalam perancangan dan strategi
pembangunan berkelanjutan. Salah satu ukuran pembangunan

manusia di suatu negara adalah Human Development Index
(HDI) di Indonesia HDI diukur dengan menggunakan IPM.

® Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2010).
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Tabel 1.2
Data IPM di 34 Provinsi Indonesia Periode 2018-2022

Provinsi 2022 | 2021 | 2020 | 2019 | 2018
Aceh 72.80 | 72.18 | 71.99 | 71.90 | 71.19
Sumatera Utara 72.71 72 | 71.77 | 71.74 | 71.18
Sumatera Barat 73.26 | 72.65 | 72.38 | 72.39 | 71.73
Riau 73.52 | 7294 | 72.71 73 | 72.44
Jambi 7214 | 71.63 | 71.29 | 71.26 | 70.65
Sumatera Selatan 70.90 | 70.24 | 70.01 | 70.02 | 69.39
Bengkulu 72,16 | 71.64 | 71.40 | 71.21 | 70.64
Lampung 70.45 | 69.90 | 69.69 | 69.57 | 69.02
Kep. Bangka Belitung | 72.24 | 71.69 | 71.47 | 71.30 | 70.67
Kep. Riau 76.46 | 75.79 | 75.59 | 75.48 | 74.84
Dki Jakarta 81.65 | 81.11 | 80.77 | 80.76 | 80.47
Jawa Barat 73.12 | 72.45 | 72.09 | 72.03 | 71.30
Jawa Tengah 72,79 | 72.16 | 71.87 | 71.73 | 71.12
Di Yogyakarta 80.64 | 80.22 | 79.97 | 79.99 | 79.53
Jawa Timur 72.75 | 72.14 | 71.71 | 71.50 | 70.77
Banten 73.32 | 72.72 | 72.45 | 72.44 | 71.95
Bali 76.44 | 75.69 | 75.50 | 75.38 | 74.77
Nusa Tenggara Barat | 69.46 | 68.65 | 68.25 | 68.14 | 67.30
Nusa Tenggara Timur | 65.90 | 65.28 | 65.19 | 65.23 | 64.39
Kalimantan Barat 68.63 | 67.90 | 67.66 | 67.65 | 66.98
Kalimantan Tengah 71.63 | 71.25 | 71.05 | 70.91 | 70.42
Kalimantan Selatan 71.84 | 71.28 | 70.91 | 70.72 | 70.17
Kalimantan Timur 77.44 | 76.88 | 76.24 | 76.61 | 75.83
Kalimantan Utara 71.83 | 71.19 | 70.63 | 71.15 | 70.56
Sulawesi Utara 73.81 | 73.30 | 72.93 | 72.99 | 72.20




13

Sulawesi Tengah 70.28 | 69.79 | 69.55 | 69.50 | 68.88
Sulawesi Selatan 72.82 | 72.24 | 71.93 | 71.66 | 70.90
Sulawesi Tenggara 7223 | 71.66 | 71.45 | 71.20 | 70.61
Gorontalo 69.81 69 | 68.68 | 68.49 | 67.71
Sulawesi Barat 66.92 | 66.36 | 66.11 | 65.73 | 65.10
Maluku 70.22 | 69.71 | 69.49 | 69.45 | 68.87
Maluku Utara 69.47 | 68.76 | 68.49 | 68.70 | 67.76
Papua Barat 65.89 | 65.26 | 65.09 | 64.70 | 63.74
Papua 61.39 | 60.62 | 60.44 | 60.84 | 60.06
Indonesia 72,91 | 72,29 | 71.94 | 71.92 | 71.39

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 2023

Berdasarkan tabel 1.2° dapaty dilihatybahwa IPM di 34
i Indonesiammengalamif fluktuasi® dari, tahun ke tahun,
tahun=2018-2022. IPM-“diukur

sebagai dasgr perhitungannya, yal
hin
nomi perti

onomi tidak

dalam
oleh
semaikin baik sia saja, akan tetapi
kondisi  pasar negara juga akan
mempengaruhi.Kondisi pasar kerja yang baik dapat ditandai
dengan terserapnya tenaga kerja yang ingin berkerja, atau ini
berarti semakin kecilnya tingkat.”

Tingkat pengangguran yang rendah menunjukan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang tinggi di Negara
tersebut. Jika TPAK suatu Negara tinggi atau dengan kata
lain makin banyak penduduk vyang produktif ~maka
pertumbuhan ekonomi negara tersebut akan meningkat. Sehingga
tingkat pengangguran selalu mengalami fluktuasi. Pengukuran

20 yyliani, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penawaran Tenaga Kerja Di
Kota Samarinda,” Jurnal PENA: Penelitian dan Penalaran 3, no. 2 (2017).
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tingkat pengangguran berdasarkan data tingkat pengangguran
terbuka (TPT). Data TPT untuk 34 Provinsi di Indonesia dapat
yang dapat di lihat pada gambar 1.3 dibawah ini.

Tabel 1.3

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di 34 Provinsi
Indonesia Periode 2018-2022

Provinsi 2022 | 2021 | 2020 | 2019 | 2018
Aceh 6.17 | 6.30| 6.59 | 6.17 | 6.34
Sumatera Utara 6.16 | 6.33| 6.91| 539 | 555
Sumatera Barat 6.28 | 6.52 | 6.88| 5.38 | 5.66
Riau 437 | 442 | 6.32| 5.76 | 5.98
Jambi 459 | 5.09| 513 | 4.06 | 3.73

Sumatera

4.27

hgkc Bevitufel

. Ri 8.23 | 9.99 10.34

Mwes
Jawa Barat 317 9.82 | 10.46 | 8.04 | 8.23
Jawa Tengah 557 | 595 | 6.48 | 444 | 4.47
Di Yogyakarta 406 | 456 | 457 | 3.18 | 3.37
Jawa Timur 549 | 574 | 5.84 | 3.82| 3.91
Banten 8.09 | 8.98 | 10.64 | 8.11 | 8.47
Bali 480 | 537 | 563 | 1.57| 1.40
Nusa Tenggara Barat 289 | 3.01| 422 | 3.28| 3.58
Nusa Tenggara Timur 354 | 3.77| 428 | 3.14| 2.85
Kalimantan Barat 511] 582 | 581 | 435 4.18
Kalimantan Tengah 426 | 453 | 458 | 4.04| 3.91
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Kalimantan Selatan 474 1 495 | 474 | 4.18 | 4.35
Kalimantan Timur 571 | 6.83| 6.87| 594 | 6.41
Kalimantan Utara 433 | 458 | 497 | 449 | 5.11
Sulawesi Utara 6.61| 7.06 | 7.37| 6.01 | 6.61
Sulawesi Tengah 3.00| 3.75| 3.77| 3.11| 3.37
Sulawesi Selatan 451] 572 | 6.31| 462 | 4.94
Sulawesi Tenggara 3.36| 3.92| 458 | 352 | 3.19
Gorontalo 258 | 3.01| 4.28| 3.76 | 3.70
Sulawesi Barat 234 | 313 | 3.32| 298| 3.01
Maluku 6.88 | 6.93| 7.57 | 6.69 | 6.95
Maluku Utara 398 | 471| 515| 481 | 4.63
Papua Barat 537 | 584 | 680 | 6.43| 6.45

3.00

5.30

uka di
34 pr i i i n rata-rata
mengalami kenai i i tahun 2018-2022.
Faktor lain y pertumbuhan ekonomi di
34 Provinsi adalah angkatan kerja. Kenaikan jumlah angkatan
kerja dianggap sebagai faktor positif dalam merangsang
pertumbuhan  ekonomi. Jumlah  angkatan kerja  akan
mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang bekerja pada suatu
daerah, artinya semakin banyak angkatan kerja berarti semakin
produktif tenaga kerja. Jumlah angkatan kerja yang bekerja
merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia.
Semakin bertambahnya lapangan kerja yang tersedia maka akan
menyebabkan meningkatnya total produksi disuatu daerah.
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Peningkatan total produktivitas suatu daerah merupakan salah
satu alat ukur pertumbuhan ekonomi.?*

Dalam pembangunan ekonomi di negara berkembang,
semakin bertambahnya jumlah pengangguran merupakan masalah
yang lebih rumit dan lebih serius dari masalah perubahan
distribusi pendapatan yang kurang menguntungkan penduduk
yang berpendapatan terendah. Dalam kondisi saat sekarang, di
negara berkembang kondisi pembangunan ekonomi yang terjadi
belum mampu menciptakan penyerapan tenaga kerja yang lebih
cepat dari total jumlah penduduk. Oleh karena itu, kondisi ini
merupakan masalah cukup serius yang kita hadapi menganai
penyerapan tenaga kerja yang dimana pada akhirnya terjadi
peningkatan pengangguran (Sukirno, 2013).%

Gambar 1.1
Jumlah Angkatan Kerja dan Tingkat Pacrtisipasi Angkatan
Kerja Indonesia 2018-2022

' A

Fwa

Qi 2018 Q3 2019 qi 2021 Q3 2022

Ml jumish Angkatan Kerja I ringkat partisipasi Angkatan
Kerja

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 2022

2 Yuniar Sri Hartati, “Analisis Pengaruh Tingkat Investasi, Tenaga Kerja Dan
Produk Domestik Regional Bruto (Pdrb) Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Pad) Di
Kota Jayapura,” Jurnal Ekonomi & Bisnis 8, no. 1 (2017).

22 A Sisnita and N Prawoto, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Pengangguran Terbuka Di Provinsi Lampung (Periode 2009-2015). , 1(1), 1-
7., Journal of Economics Research and Social Sciences 1, no. 1 (2017): 1-7.



17

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Human Capital,
Tingkat Pengangguran dan Angkatan Kerja Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di 34 Provinsi Indonesia Dalam
Presepektif Ekonomi Islam (Analisa Data Panel Periode 2018-
2022).”

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu
sebagai berikut :

1. Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi pada tingkat rata-
rata yang moderat (sekitar 5-7%) Tetapi dengan adanya
pandemi  Covid-19, + pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami penurunan.yang cukup dalam.

2. Pertumbuhan ekonomi kini tidak bisa lagi bertumpu pada

faktor produksigberupanmodal uanggdan tanah, akan tetapi

jadi pergeseran dimana human-capi
unci untuk mencapai pertumbu

jutan s, dan j i
an ko i ®globa

3. Penganggur di | iap tahun meningkat
yang di seba aknya penduduk yang

belum memiliki pekerjaan sedangkan lapangan pekerjaan
yang disediakan oleh pemerintah belum seimbang dengan
yang melamar pekerjaan.

4. Dalam kondisi saat sekarang, di negara berkembang kondisi
pembangunan ekonomi yang terjadi belum mampu
menciptakan penyerapan tenaga kerja yang lebih cepat dari
total jJumlah penduduk. Oleh karena itu, kondisi ini merupakan
masalah cukup serius yang kita hadapi menganai penyerapan
tenaga kerja yang dimana pada akhirnya terjadi peningkatan
pengangguran
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Batasan masalah pada penelitian ini yaitu membahas
masalah tentang Human Capital, tingkat pengangguran terbuka
dan angkatan kerja pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia .
Data yang digunakan adalah data sekunder dari badan pusat
statistik Indonesia. Data yang dijadikan objek penelitian
adalah periode tahun 2018 sampai 2022.

1. Dimensi

Pada Objek variabel bebas (human kapital) yang
akan dipelajari adalah data IPM dari tahun 2018-2022 di
Indonesia.  Variabel (tingkat pengangguran terbuka) fokus
pada tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia.
Variabel (angkatan kerja) fokus pada tenaga kerja di tahun
2018-2022 di Indonesia. Pada variabel terikat (pertumbuhan
ekonomi) objek penelitian yang akan diteliti adalah data laju
pertumbuhan ekonomi.

2. Waktu

under dari
datarata-

Data yang digupakan adalah data

iy|

h periode tahun 20

di 34 provinsi IDV

3. Tempat

Objek penelitian ini adalah 34 provinsi di Indonesia
dan data yang digunakan pada periode tahun 2018-2022.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya makan dapat
dirumuskan beberapa permasalahan penelitian, yaitu:
1. Bagaimana pengaruh Human Capital terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
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3. Bagaimana pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia ?

4. Bagaimana Human Capital, Tingkat Pengangguran Terbuka
dan Angkatan Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia dalam Persepektif Ekonomi Islam?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan,
maka ada beberapa yang ingin dicapai dari hasil penelitian yang
akan di lakukan, diantaranya:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Human Capital
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan<.menganalisis pengaruh tingkat
pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh angkatan kerja
terhadap pertumbuhan ekonomi di.Indonesia.

Untuk mengetakui dan menganalisisgHuman Capital, tingkat

uran“dan. angkatan kerja“terha

i Indonesia dalam presepektif eko

AIA

enelitian

itian

antara lain :
1. Secara  Teotiris, penelitian ini  diharapkan  dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan:

a. Bagi akademisi, memberikan ide dan tambahan
pengetahuan dalam bidang ekonomi. Tentang pengaruh
human capital, tingkat pengangguran dan serapan angkatan
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi dalam perspektif
ekonomi islam.

b. Bagi penulis, memberikan dan menambah wawasan
mengenai pengaruh human capital, tingkat pengangguran
dan serapan angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi
dalam perspektif ekonomi islam.
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2. Secara  praktis, penelitian ini  diharapkan  dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan:

a. Bagi pemerintah, dapat digunakan sebagai gambaran
tentang pengaruh human capital, tingkat pengangguran
terbuka dan angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia dan sebagai acuan untuk membuat kebijakan
mengenai masalah pertumbuhan ekonomi ini.

b. Bagi masyarakat, agar menjadi wawasan guna menjadi
pertimbangan dalam melihat pengaruh human capital,
tingkat pengangguran terbuka dan angkatan kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan
penelitian ini adalah :
1. Jojo, Abel Gandhy,'Endang Sari Simanullan g, Ana Frasipa,
dengan juduil, “Analisis,Human.@apital Terhadap Pertumbuhan
Ekofiomi Indonesia”. Berddsarkan hasil penelitian tersebut,

h _positif
GD, itA Indones;j
berpengaruh negatif d

enduduk i ngka Melek
Pendidikan dan
Kesehatan (X1), gk gguran (X2) dan Angka
Melek Huruf (X3) secara simultan atau bersamaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan GDP
Penduduk Indonesia. Keputusan berdasarkan hasil uji F yang
memiliki nilai signifikansi Uji F sebesar 0,000. Pengaruh
variabel independen yang siginifikan secara parsial adalah
variabel Angka Melek Huruf dan variabel Pengeluaran
Pemerintah Untuk Pendidikan dan Kesehatan. Sedangkan
variabel Tingkat Pengangguran secara parsial tidak signifikan
terhadap variabel Pertumbuhan GDP Penduduk Indonesia.
Koefisien determinasi yang dihasilkan dari perhitungan
dengan menggunakan SPSS menunjukan nilai persentase
sebesar 96,90 persen. Hal ini menunjukan bahwa variasi
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variabel independen yang terdiri dari variabel Pengeluaran
Pemerintah Untuk Pendidikan dan Kesehatan (X1), Tingkat
Pengangguran (X2) dan Angka Melek Huruf (X3) dapat
menjelakan variasi variabel dependen Pertumbuhan (GDP)
Penduduk Indonesia sebesar 96,90 persen sedangkan
sisanya sebesar 3,1 persen dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak termasuk dalam variabel independen model.?®

2. Ridwan Maulana, dengan judul “Pengaruh Human Capital
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional di Provinsi Jawa
Tengah”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut Human
capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Tengah tahun 2008-
2012. (2) Jumlah tenaga kerja juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. (3) Sedangkan
variabel kontrol rasio dana alokasi umum terhadap total
penerimaan daerah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi namun tidakisignifikant®

tingkat pengangguran dan tena

inan"_melaluigper an ekonomi’
tersebuni didapat

enurut penelitian ini

signifikanm ter emiskinaagdigRrovinsi Jawa Timur pada
tahun 2 nya kemampuan
masyarakat dalam mMemeunhi Kebutuhannya dan tingginya

angka kelulusan yang mengindikasikan adanya kemampuan
untuk mensejahterakan keluarganya. Tenga kerja memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2011-2020, dikarenakan
ketidakmampuan tenaga kerja dalam memenuhi kebutuhan
pokok serta adanya inflasi yang menyebabkan harga barang
naik serta upah yang tetap sehingga kemiskinan juga

2 Jojo et al., “Analisis Human Capital Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia,” Jurnal llmiah Agribisnis, Ekonomi dan Sosial 3, no. 1 (2020).

% Ridwan Maulana, “Pengaruh Human Capital Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Regional Di Provinsi Jawa Tengah,” Economics Devgelopment Analysis
Journal 4, no. 2 (2015).



22

meningkat. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatifsignifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2011-2020, dikarenakan ketika pertumbuan
ekonomi  meningkat maka kesejahteraan  masyarakat
meningkat yang menyebabkan kemiskinan menurun. Tingkat
Pengangguran  berpengaruh  tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-
2020, dikarenakan tren tingkat pengangguran yang fluktuatif
sedangkan pertumbuhan ekonominya menurun. Tenaga Kerja
berpengaruh tidak signfiikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2020 dikarenakan
kurangnya keterampilan dan produktivitas pada tenaga kerja
di Jawa Timur Tahun 2011- 2020 ini. Pertumbuhan ekonomi
belum mampu memediasi. hubungan antara tingkat
pengangguran serta kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada
tahun 2011-2020, maka-dari<itu pertumbuhan ekonomi tidak
dapat menjadi mediator, bagitingkat pengangguran terhadap
inan di Provinstdawa Timur Tahupg,2011-2020.
an ekonomi belum mampu me
tenagamkerjamy dengangkemiskinan v,
JawaITianrli und 201

onomi tidak mampu

tenaga Kkerja t tingkat_kemiskinan di Provinsi Jawa
Timur 201% (f

4. Anis Carwa Wira Halliman Syarsu Alam, Sri Astuty, dengan
judul “The Effect Of Human Capital, Economic Growth And
Regional Minimum Wages (Umr) On Unemployment In
Makassar City” , Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS 24 diperoleh nilai Adjusted R 2 sebesar
0,790 yang berarti bahwa besarnya persentase sumbangan
variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu sebesar 79%

sedangkan sebanyak 21% merupakan sumbangan dari variabel
lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Selain itu, uji

% Gabriella Megawati Prasetya and Agus Sumanto, “Pengaruh Tingkat
Pengangguran Dan Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan Melalui Pertumbuhan
Ekonomi,” Jurnal Ekonomi dan Manajemen 19, no. 2 (2022): 467-477.
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lain yang digunakan adalah uji statistik t, dimana diperoleh
nilai uji t untuk variabel rata-rata lama sekolah yaitu t hitung=
0,418 < t tabel = 2,228, nilai uji t untuk variabel pertumbuhan
ekonomi yaitu t hitung = -2,383 < t tabel = 2,228, nilai uji t
untuk upah minimum regional (umr) yaitu t hitung = -4.999 >
t tabel = 2,228, Sedangkan uji statistik F diperoleh nilai
Fhitung = 17,298 > Ftabel sebesar 3,71. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa variabel human capital dengan indikator
RataRata Lama Sekolah tidak memiliki pengaruh terhadap
Pengangguran Di Kota Makassar, kemudian variable
Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh negatif terhadap
jumlah Pengangguran di Kota Makassar dengan nilai
signifikan sebesar 0,038 < o = 0,05 serta nilai koefisien
sebesar -1,090. Variable Upah Minimum Regional (UMR)
memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah Pengangguran di
Kota Makassar dengan. nilai’ signifikan sebesar 0,001 < «
=0,005 serfawilai koéfisien sebesar -5,163.2°

daan penelitian terdahulu deng

g it metodean dan
ndni m i

: tmgkat pen srapan

angkatan kerja ya belum ah.diteliti oleh penelitian-
penelitian  t nnya dengan
pertumbuhan ekonomi™ di ~ 34 provinsi Indonesia yang mana

pada penelitian terdahulu mengambil objek yang berbeda
sebagai objek penelitian. Selain itu terdapat perbedaan waktu
penelitian, penggabungan hasil penelitian, serta dalam penelitian
ini menggunakan atau menjelaskan bagaimana pandangan dalam
perspektif Ekonomi Islam.?’

% Anis Carwa Wira Hadiman Syamsu Alam, Sri Astuty, “The Effect Of Human
Capital, Economic Growth And Regional Minimum Wages (Umr) On Unemployment
In Makassar City” ,(2015)

2T Anis Carwa Wira, Alam Syamsu Hadiman, and Sri Astuty, , ‘The Effect Of
Human Capital, Economic Growth And Regional Minimum Wages (Umr) On
Unemployment In Makassar City’ ,(2015)” (n.d.).
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H. Sistematika Penyusunan

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika
pembahasan yang dibagi dalam lima bab terdiri dari :

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan dari judul,
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab landasan teori menjelaskan tentang teori human capital,
tingkat pengangguran terbuka, Angkatan kerja dan pertumbuhan

ekonomi.
~N7
ian mengurai
katan ian jnis peielitian pul
asl ,c!nfo el

del, dan uji kr

BAB IV HASIL PE|Q| MAHASAN

Bab hasil penelitian dan pembahasan memaparkan deskripsi data
dan pembahsan hasil peneliian analisis tentang deskripsi objek
penelitian, gambaran hasil penelitian, analisis sata dan
pembahasan hasil penelitian

BAB Il M
Bab

BAB V PENUTUP

Bab penutup memaparkan tentang kesimpulan atas hasil
pembahasan dari hasil penelitian dan pembahasan dan temuan
penelitian serta rekomendasi yang berisi saran saran yang praktis
dan teoritis.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Tinjauan Tentang Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator
dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi di
suatu wilayah, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh
mana aktivitas perekonomian akan memberikan tambahn
penghasilan di wilayah tersebut pada periodetertentu.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran
dalam bentuk kuantitatif yang menggambarkan bagaimana
perkembangan perekonomian dalam satu tahun tertentu
dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi menjadi
proses dalam mencerminkan aspek dinamis dalam keadaan
perekonomian yang' berkembang dan berubah dari
waktu. Pertumbuhan ekonomi salah_satu

r keberhasilag, negara dimana pertum
mperliha&i a_gkondi
un sebaliknya

apabila p ka perekonomian
g baik.?®

Pertumbuhan ekonomi berbeda dengan pembangunan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi bersangkut paut dengan
proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan
ekonomi masyarakat. Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi menyangkut perkembangan yang berdimensi tunggal
dan diukur dengan meningkatnya hasil produksi dan
pendapatan. Sedangkan pembangunan mengandung arti luas,
yaitu peningkatan produksi yang merupakan salah satu ciri

%8 E Normasyhuri, K., Habibi, A., & Anggraeni, “Studi Komparasi Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia Sebelum Dan Ketika Terjadinya Pandemi Covid-19,” Jurnal
Ekonomikawan 21, no. 2 (2021): 229-233.
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pokok dalam proses pembangunan. Selain peningkatan
produksi secara kuantitatif, proses pembangunan mencakup
perubahan pada komposisi produksi, perubahan pada pola
penggunaan alokasi sumber daya produksi (productive
resources) diantara sektor-sektor kegiatan ekonomi, perubahan
pada pola pembagian distribusi kekayaan dan pendapatan
diantara golongan pelaku ekonomi, perubahan pada kerangka
kelembagaan (institutional framework) dalam kehidupan
masyarakat secara menyeluruh.?

a. Teori Pertumbuhan Ekonomi
1) Pertumbuhan ekonomi Klasik
Menurut pandangan ekonomi klasik ada empat
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,
yaitu: jumlah /jpenduduk, jumlah stok barang-barang
modal, luas tanah dan®kekayaan alam serta tingkat
teknologi yangedigunakan#Walaupun menyadari bahwa
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh banyak faktor,
ahli-~ ahli ‘ekonomi  klasik

i a pada _pengaruh pertamb
ada pertu&iﬁwi.
enduduk yang

an perluasan pasar
akan i at  spesialisasi  dalam
perekonomian tersebut. Sebagi akibat dari spesialisasi
yang terjadi, maka tingkat kegiatan ekonomi akan
bertambah tinggi. Perkembangan spesialisasi dan
pembagian pekerjaan diantara tenaga Kkerja akan
mempercepat proses pembangunan ekonomi, karena
spesialisasi akan meninggikan tingkat produktivitas
tenaga kerja dan mendorong perkembangan teknologi.
Mengenai corak proses pertumbuhan ekonomi,
smith mengatakan bahwa apabila pembangunan sudah

% sumitro Djojo Hadikusumo, Perkembangan Pemikiran Ekonomi (Jakarta:
Yayasan Obor, 1994), 1.



terjadi, maka proses tersebut akan terus-menerus
berlangsung secara kumulatif.
2) Teori Pertumbuhan Neo-klasik

Teori pertumbuhan Neo-Klasik dikembangkan
olen Abramovits dan Solow. Menurut pandangan
neoklasik pertumbuhan ekonomi tergantung pada
perkembangan faktor-faktor produksi, yaitu meliputi
tingkat pertumbuhan modal, tingkat pertumbuhan
penduduk dan tingkat perkembangan teknologi. Solow
berpendapat bahwa faktor terpenting yang mewujudkan
pertumbuhan ekonomi bukanlah pertambahan modal
dan Teori Neoklasik sebagai penerus dari teori klasik
menganjurkan agar kondisi perekonomian selalu
diarahkan kedalam pasar sempurna.

Dalam ‘pasar. sempurna keadaan perekonomian
dapat, tumbuh maksimal.© Model Neoklasik sangat
memperhatikanwfaktor Jkemajuand teknik, yang dapat
ditempuh melalui“péningkatan kuali mber daya
usia, kuliatas SDM menyang hlian, dan
oral. Selain kIaS|k men |1=S,

ini menubaia“ yang
a menyimpan uang tunai jgtah besar
di rumah bank) dapatimenghambat pertumbuhan

ekon~ ’
Ahli “ekonomi Yneo klasik relatif lebih

optimistik, mereka mempunyai kepercayaan yang besar
terhadap kamampuan manusia untuk mengatasi masalah
dan keterbatasan yang timbul dalam perkembangan
pembangunan, dan ternyata adanya kemajuan teknologi
dan tenaga kerja yang berkualitas mampu mengatasi
masalah dan keterbatasan yang dihadapi.

% Robinson Tarigan, Ekonomi Reginal Teori Dan Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), 54.



3) Teori Adam Smith
Faktor yang menentukan pembangunan, Smith
berpendapat bahwa perkembangan penduduk akan
mendorong pembangunan ekonomi. Penduduk yang
bertambah akan memperluas pasar dan perluasan pasar
akan  meninggikan  tingkat spesialisasi  dalam
perekonomian tersebut. Sebagai akibat dari spesialisasi
yang terjadi, maka tingkat kegiatan ekonomi bertambah
tinggi. Perkembangan spesialisasi dan pembagian
perkerjaan diantara tenaga kerja akan mempercepat
proses pembangunan ekonomi, karena spesialisasi akan
meninggikan tingkat produktivitas tenaga kerja dan
mendorong perkembangan teknologi. Dalam prosesnya,
pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan
adanya pembagian kerja antarpelaku ekonomi. Dalam
hal ini, Adam Smith'memandang pekerja sebagai salah
satufinput (masukan) bagi prosesproduksi. Pembagian
kerja merupakan ftitik sentral/pembahas alam teori
m Smith, dalam upaya meningka oduktjvitas

naga kerja.*
W YT,
eori  Schumpeter i bawahi

iayaan i ioner dan inovasi sebagai
unan  ekonomi.
Pembiayaan iffflasioner merupakan satu metode tepat

yang kini dicoba untuk diterapkan oleh setiap negara
terbelakang. Analisisnya relevan dengan negara
terbelakang dilihat dari segi kenaikan jangka panjang
produktivitas dan penyerapan surplus tenaga kerja pada
lapangan pekerjaan yang menguntungkan sebagai
akibat dari inovasi. Meskipun teorinya dimaksudkan
untuk menganalisis masalah kapitalisme barat “namun
dapat memberikan petunjuk mengenai masalah yang
mungkin timbul di negara terbelakang, sekali suatu

%! Rahardjo Adi Sasmita, Pertumbuhan Wilayah Dan Wilayah Pertumbuhan
(‘Yogyakarta: Graha lImu, 2014), 90.



proses industrialisasi mulai, serta memberi pelajaran
untuk menghindari kesulitan tambahan dan tidak perlu
yang menyertai suatu pembangunan yang tak
terkoordinasikan dan tak terencana.

b. Indikator Pertumbuhan Ekonomi

2)

Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Prof.
Rahardjo Adisasmita, dalam bukunya mengatakan bahwa
beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur
untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah
sebagai berikut.*?

1)

Ketidakseimbangan pendapatan, dalam keadaan yang
ideal, dimana pendapatan dengan mutlak didistribusikan
secara adil, 80 persen populasi terbawah akan menerima
80 persen dari‘total pendapatan, sedangkan 20 persen
populasi teratas menerima 20 persen total pendapatan.
Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), susunan
engelompokkan ‘penduduk dibagi menjadi tiga, yaitu
ersen populasi terendah, 40 perse lasi sedang

20 e ulasi £ ‘tera
i akseimknrleman dap

eberhasilan pemban

wilayah.
Per%alam masyarakat
yang maju pembangunan” ekonomi yang dilaksanakan

akan mengakibatkan perubahan struktur perekonomian,
dimana terjadi kecenderungan bahwa kontribusi
(persen) sektor pertanian terhadap nilai PDRB akan
menurun, sedangkan kontibusisektor industri akan
meningkat. Sektor industri memiliki peranan sangat
penting dalam pembangunan nasional dan regional,
sektor industri dapat menyediakan lapangan kerja yang
luas, memberikan peningkatan pendapatan kepada
masyarakat, menghasilkan devisa yang dihasilkan dari
ekspor. Oleh karena itu, perekonomian suatu wilayah

%2 1hid., 91



harus di orientasikan selain sektor pertanian, tetapi
harus pula diorientasikan kepada sektor industri.

3) Pertumbuhan kesempatan kerja, masalah
ketenagakerjaan dan kesempatan kerja merupakan salah
satu masalah yang startegis dan sangat mendesak dalam
pembangunan di Indonesia. Salah satu langkah strategis
yang ditempuh adalah pembangunan prasarana
(misalnya jalan). Pembangunan jalan menjangkau ke
seluruh kantong-kantong produksi, akan mendorong
peningkatan produksi berbagai komoditas sektor
pertanian dalam arti luas (meliputi tanaman pangan,
perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan) serta
barang-barang hasil_industri. Pembangunan prasarana
dan sarana . transportasi akan menunjang
berkembangnya berbagai kegiatan di sektor- sektor
lainnya (pertanian, 'perdagangan,  industri, pariwisata
dandainnya.

Produk Domestik ¥Regional’ Bruto,

umbuhan ekonomi suatu wilaya

nggelisebyt an PDRB.
aﬂ l'Kduk bar.

i suatu wilayah (re

tanpa linat Taktor kepemilikan.
Pert h diperoleh dari
kenaikan PDRB ‘"atas Uasar harga konstan yang

mencerminkan kenaikan produksi barang dan jasa.*

k melihat

PDRB merupakan total nilai barang dan jasa yang
diproduksi di wilayah atau regional tertentu dan dalam
kurun waktu tertentu biasanya satu tahun. Tingginya
tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan
tingginya nilai PDRB menunjukkan bahwa daerah tersebut
mengalami kemajuan dalam perekonomian.*

% BPS, “PDRB Tahun 2010,” in Katalog BPS (Lampung, 2010), 68.
34 Agnes L Ch Laian dan Jacline I. Sumual. Himawan Yudistira Dama,
“Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap Tingkat Kemiskinan



Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) didefinisikan sebagai jumlah
nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam
suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi
diseluruh wilayah. Produk Domestik Regional Bruto atas
harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan
jasa yang dihitung

c. Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi

Adapun  faktor-faktor yang  mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi yaitu sebagai berikut *
1. Faktor Sumber Daya Manusia
Cepat lambatnya proses pembangunan itu
tergantung kepada. sejauh mana sumber daya
manusianya ‘selaku subjek pembangunan memiliki
kompetensi yang,memadai untuk smelaksanakan proses
embangunan.
or Sumber Daya Alam
Sebagjan bgsar sacgara berke
da sumi am™ da

embangunannya. Na

daya al ja tidak jamin Kkeberhasilan proses
pem%k didukung oleh
sumber daya manusianya dalam mengelola sumber daya

alam yang tersedia.
3. Faktor llmu Pengetahuan dan Teknologi
Perkembangan  Ilmu  Pengetahuan  dan
Teknologi yang semakin pesat dapat mendorong
proses pembangunan akan tetapi, hal tersebut dapat juga
menjadi penghambat pembangunan.

Di Kota Manado (Tahun 2005-2014),” Jurnal Berkala llmiah Efisiensi 16, no. 3
(2016).

% Eka Pratiwi Lumbantoruan, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks
Pembangunan Manusia Provinsi-Provinsi Di Indonesia (Metode Kointegrasi),” Jurnal
Ekonomi Dan Keuangan 2, no. 3 (2015).



4. Faktor Budaya
Faktor Budaya mempunyai suatu fungsi sebagai
pendorongproses pembangunan tetapi juga dapat
menjadi hambatan bagi pembangunan.
5. Sumber Daya Modal
Sumber daya modal dibutuhkan dibutuhkan
manusia untuk memperoleh dan mengola sumber
daya alam (SDA) dan dapat meningkatkan kualitas
IPM.

Kemudian menurut Todaro, Ada tiga faktor atau
komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi disetiap
negara, yaitu:

1) Akumulasi Modal®
Akumulasi modal merupakan gabungan dari
semua jenis investasi baruyang di dalamnya ada tanah,
peralatan fisik;sdan modal atau_sumber daya manusia

jumla n kerj Ihg. bekerja yang juga
mer an mempengaruhi
pertumbuhan “€konomi. Pertumbuhan penduduk dan

hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan jumlah
angkatan kerja secara tradisional telah dianggap positif
dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. Artinya
semakin banyak angkatan Kkerja berarti semakin
produktif tenaga Kkerja, sedangkan semakin banyak
penduduk akan meningkatkan potensi pasar domestic.
3) Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi menurut para ekonom

adalah faktor terpenting dalam terjadinya

% Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga (Jakarta:
Erlangga, 1994), 130.



pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena
kemajuan teknologi memberikan dampak besar karena
dapat memberikan cara-cara baru dan menyempurnakan
cara lama dalam melakukan suatu pekerjaan.

d. Pertumbuhan Ekonomi Menurut Ekonomi Islam

Pertumbuhan  ekonomi  (economic  growth)
didefinisikan sebagai peningkatan dalam kapasitas suatu
bangsa jangka panjang untuk memproduksi aneka
barang dan jasa bagi rakyatnya. Kapasitas itu bertumpu
pada kemajuan teknologi produksi. Secara konven sional,
pertumbuhan diukur dengan kenaikan pendapatan nasional
(PNP, GNP) perkapita. Sedangkan dalam Islam
pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai: A sustained
growth of a right‘kind of output which can contribute to
human welfare (Sebuah pertumbuhan produksi atau hasil
yang terus menerus depgan' carad yang benar yang

a) 37

Dari kedygydefigisigertumbuhan di
perbed A antara

nvensional dengan

Perbedaan r tersebutggtésletak pada tujuan akhir
dari p #i. llmu ekonomi
konvensional haflya "berorientasi kepada pertumbuhan

yang tinggi dari suatu aktifitas kehidupan ekonomi,
tanpa menyertainya dengan distribusi yang merata dari
output yang dihasilkan, yang ujung-ujungnya berakhir
pada kesejahteraan materi yang pendistribusiannya tidak
merata untuk kesejahteraan manusia. Berbeda dengan
pandangan ilmu ekonomi konvensional, ilmu ekonomi
Islam memandang pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah
sarana untuk meningkatkan kesejahteraan materi manusia
tanpa memandang ras, agama, dan bangsa. Lebih dari itu,

87 Abidin, “Meneropong Konsep Pertumbuhan Ekonomi: Telaah Atas
Kontribusi Sistem Ekonomi Islam Atas Sistem Ekonomi Konvensional.”... 3.



ilmu ekonomi Islam mempunyai orientasi ganda dalam
hal ekonomi vaitu kesejahteraan materi (duniawi) dan
kepuasan batin (ukhrawi).®

Ekonomi islam pada dasarnya memandang bahwa
pertumbuhan ekonomi adalah bagian dari pembangunan
ekonomi.  Pertumbuhan ekonomi  menurut islam
merupakan suatu peningkatan yang dialami oleh faktor
produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan jika
produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang
yang terbukti memberikan efek buruk dan membahayakan
manusia. Sedangkan istilah pembangunan ekonomi
yang dimaksudkan dalam islam adalah the process of
allaviating proverty and provision of case, comfort
and decency in <life - (Proses untuk mengurangi
kemiskinan serta ‘menciptakan ketentraman, kenyamanan
dan tatasusila dalam ' kehidupan). Maka pembangunan
ekonomi ymenuruthlslam bersifat multi dimensi yang
cakup aspek kuantitatif dan kualitati
semata-mata  kesejahteraan

i Juga kesgjahtagaangakhirat.

m kajian ekono

pertumbuha mi telabgmenjadi perhatian para ahli
dalam %i Islamklasik.12
Pembahasan ini diantaranya®berangkat dari firman Allah
Swit. surat Hud ayat 61:

8 ity ol o3 St o

Artinya : “Dia yang telah menjadikan kamu dari
tanah dan menjadikan kamu pemakmurnya”.
Allah Swt. menjadikan kita sebagai wakil untuk

memakmurkan bumi. Terminologi ‘pemakmuran bumi’ ini

38 |hi
Ibid, 4.
% Naf'an, Ekonomi Makro Tinjauan Ekonomi Syariah (Yogyakarta: Graha
Iimu, 2014), 237.



mengandung pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi,
sebagaimana yang dikatakan Ali bin Abi Thalib kepada
seorang gubernurnya di Mesir: “Hendaklah kamu
memperhatikan pemakmuran bumi dengan perhatian yang
lebih besar dari pada orientasi pemungutan pajak, karena
pajak sendiri hanya dapat dioptimalkan dengan
pemakmuran bumi. Barang siapa yang memungut pajak
tanpa memperhatikan pemakmuran bumi, negara tersebut
akan hancur.”

Islam  mendefinisikan pertumbuhan ekonomi
sebagai perkembangan yang terus-menerus dari faktor
produksi secara benar yang mampu memberikan
konstribusi bagi kesejahteraan manusia. Dengan demikian,
maka pertumbuhan ekonomi menurut Islam merupakan hal
yang sarat nilai. ‘Suatu peningkatan yang dialami oleh
faktor produksi“ tidak = dianggap sebagai pertumbuhan
ekonomil yjika produksi terSebut misalnya memasukkan
-barang, yang terbukti memberikan efek buruk dan
hayakan manusia.
Rertumb nomi dilihat dari
nya meﬁf&entang

lam tidaklah sama de

italis, di yang dimaksud dengan persoalan
' dan  minimnya
sumbersumber Kkékayaan. Perspektif Islam menyatakan

bahwa hal itu sesuai dengan kapasitas yang telah
disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan
manusia yang ditujukan untuk mengatasi persoalan
kehidupan manusia.

2. Tinjauan Tentang Human Capital
a. Teori Human Capital

Menurut ~ Aloysius sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan sumber daya
manusia melalui pendidikan dan kesehatan sangat



menentukan kemampuan untuk menyerap dan mengelola
sumber-sumber pertumbuhan ekonomi. Human Capital
(modal manusia) sama halnya dengan istilah modal insani.

Menurut Todaro, modal insani atau modal manusia
adalah investasi produktif terhadap orang-orang, mencakup
pengetahuan,  keterampilan, kemampuan, gagasan,
kesehatan dan lokasi seringkali dihasilkan dari pengeluaran
di bidang pendidikan, program pelatihan dalam pekerjaan,
dan perawatan kesehatan. Investasi modal manusia pada
dasarnya sama dengan investasi faktor produksi lainnya.
Dalam hal ini juga diperhitungkan rate of return (manfaat)
dari investasi pada modal manusia. Bila seseorang akan
melakukan investasi, maka ia harus melakukan analisis
biaya terlebih dahulu:*

Human Capital adalah kata benda “noun” yang
diartikan, sebagai keahlian; pengetahuan, dan pengalaman
yang dimiliki oleh, individd ‘atau penduduk, dipandang

asi atau negara. Bellante tahun

n capital ad aatau pengeluar
asikan.d ﬁa pengh

ing power.

e renber iga katagori biaya dalam
human n yang langsung
dialokasikan untuk keperluaft sekolah; kedua, pendapatan

yang hilang (forgone earning) adalah kesempatan untuk
memperoleh uang dari suatu pekerjaan tetapi tidak dapat
dilakukan karena waktunya dialokasikan untuk sekolah;
ketiga, penurunan fisik karena belajar sering mengalami
kesulitan dan membosankan. Pengertian lainnya
menyatakan human capital adalah Kesehatan, pengetahuan,
motivasi dan keahlian, pencapaian yang dihargai sebagai
sebuah akhir dari diri individu. Sehingga human capital
dapat dinyatakan sebagai Kesehatan, pengetahuan
keterampilan dan kemauan seseorang yang dapat

0 Arsyad, Ekonomi Pembangunan...., 2.



digunakan  untuk  menghasilkan  kualitas  kerja
professional.**

Menurut Malhotra dan Bontis, human capital
merupakan kombinasi dari pengetahuan keterampilan,
inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan
tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk
mencapai  tujuan. Pembentukan  nilai  tambah
dikontribusikan oleh human capital dalam menjalankan
tugasnya akan memberikan Sustainable Revenue di masa
yang akan datang bagi suatu perusahaan tersebut.*?

Human capital merupakan nilai tambah bagi
perusahaan dalam perusahaan setiap hari, melalui motivasi,
komitmen, kompetensi, serta efektivitas kerja tim, nilai
tambah yang dapat-dikontribusikan oleh pekerja berupa:
pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh perusahaan,
pemindahan pengetahuan. dari pekerja ke perusahaan serta
perubahan, budaya manajemen.
Berdasarkan “pendapat di atas, da
human capital merupakan segala
sia’ denganmseg abilitas” ya
i Keseh t&uan,
seseorang yang d i

itas kerjagp

dan
untuk
sional sehingga dapat
organisasi untuk

mencapai tujuan.

b. Konsep Human Capital

Menurut Becker pendidikan yang diterima di
sekolah, pelatihan komputer, belanja kesehatan, pendidikan

* Muhardi & Sundaya, “Preferensi Mahasiswa Dalam Meningkatkan
Human Apital Melalui Program Pasasarjana,” Jurnal Ekonomi Pembangunan (n.d.),
51.

2 Dyna Rachmawati Martina Dwi Puji Astri Ongkorahardjo, Antonius
Susanto, “Analisis Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi
Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Indonesia),” Jurnal Akuntansi Dan
Keuangan 10, no. 1 (2008).

3 Gary S Becker, Human Capital, A Theoretical and Empirical Analysis,
With Special Reference to Education (Chicago: University of Chicago, 1993).



yang baik dan tepat waktu, serta kejujuran juga merupakan
modal. Kondisi ini dapat dilihat bahwa seseorang itu akan
lebih  mudah untuk meningkatkan pendapatan dan
kesehatan serta dapat menjamin kehidupan yang lebih baik.
Oleh karena itu, pakar ekonomi telah bersepakat untuk
memberi lebih memperhatikan biaya atas pendidikan,
pelatihan dan kesehatan yang merupakan investasi penting
untuk modal manusia. la dikatakan modal manusia adalah
karena manusia tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan,
keterampilan dan kesehatan yang tidak ternilai dari uang
dan asset fisik.**

Pemanfaatan sumber daya alam sangat bergantung
pada sumber daya manusia yang mengelolanya. Menurut
Aloysius sumber daya manusia merupakan salah satu
faktor penting dalam  proses pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan sumber ‘daya manusia _melalui pendidikan
dan kesehatan f'sangat menentukand kemampuan untuk

esehatan dan lokasi
ran di bidang
pendidikan, program  pelatfhan dalam pekerjaan, dan
perawatan kesehatan. Investasi modal manusia pada
dasarnya sama dengan investasi faktor produksi lainnya.
Dalam hal ini juga diperhitungkan rate of return (manfaat)
dari investasi
Human capital adalah modal yang berbeda dengan
modal yang lain karena sekolah, kursus, biaya yang
dikeluarkan untuk kesehatan, kuliah juga merupakan
modal yang memperbaiki kesehatan, meningkatkan

# ). Mincer, “Invesment In Human Capital and Personal Incame
Distribution,” Jurnal of Poliyical Economy 66, no. 4 (1958).
> Arsyad, Ekonomi Pembangunan, 25.



penghasilan, atau menambah apresiasi (penghargaan)
terhadap seseorang selama hidupnya. Namun modal ini
tidak dapat dipisahkan dari pemiliknya seperti modal fisik
yang lain .*®

c. Indikator Human Capital
Ada beberapa indikator yang digunakan dalam
mengukur kualitas Human Capital Investment, antara lain:
IPM, Indeks Pendidikan, Indeks Kesehatan dan lain-lain.
Dalam penelitian ini, variabel human capital investment

diukur berdasarkan IPM.*’

d. Hubungan Human Capital dengan Pertumbuhan
Ekonomi
Human capital mempunyai hubungan yang kuat
dengan pertumbuhan ekonomi. HC akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi< dan, dapat, mengembangkan
perekonomian — melalui g pengetahtiany dan  keahlian
ang. “Setiap orang tidak™“memiljki
huan yang sama yang dapat

AEREN.
dibandin i nya. Ini dapat diukur
mengguna I sebuah negara.
Pengaruh HC dengan pertumbuhan ekonomi dapat
secara langsung. Hubungan ini diukur dengan seberapa
besar investasi setiap negara dalam Pendidikan
warganegara. Contohnya banyak pemerintah yang
menawarkan kesempatan pendidikan lebih tinggi kepada

warganegaranya tanpa biaya. Pemerintah ini telah
menyadari bahwa meningkatkan pengetahuan adalah

467, Saputra. S. Muhamad, Nor Fatimah Che Sulaiman, “The Role of Human
Capital and Innovation Capacity on Economic Growth in ASEAN-3.,” Jurnal
Ekonomi Malaysia 3, no. 1 (2018).

47 Martina Dwi Puji Astri Ongkorahardjo, Antonius Susanto, “Analisis
Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Empiris Pada Kantor
Akuntan Publik Di Indonesia).”



sesuatu yang menguntungkan dan melalui pendidikan akan
menolong pengembangan perekonomian, serta akan
membawa pada pertumbuhan ekonomi.*

e. Human Capital dalam Perspektif Ekonomi Islam

Islam menegaskan bahwa konsep utama human
capital adalah bahwa Allah SWT telah menjadikan
manusia sebagai makhluk yang sempurna dengan berbagai
potensinya. Kesempurnaan ini seyogyanya menjadi modal
utama dalam berbagai tujuan. Bentuk manusia sebagai
makhluk yang diciptakan secara sempurna dan bentuk
paling baik diantara makhluk-makhluk lainnya. Konsep
utama ini berdasarkan pada firman Allah SWT QS. At-Tin:

§ e ol 3 oL s Jd

gemb gan kualitas s

! dis
atu secara fitrah sebagai s

idikan yang
terdiri aupun hati. Ada
beberapa dime sia perspektif Islam yang
menjadi target pengembangan, yaitu: 1. Dimensi keilmuan
dan ketagwaan (Q.S al-Hujurat, ayat 13) 2. Dimensi
kepribadian yang mencakup pandangan dan sikap hidup
(Q.S. al-Furgan, ayat 63-75).%

48 Ishak Yussof Sieng, Lai Wei, “Human Capital Accumulation and
Economic Growth in Malaysia —Investigating the Long Run Nexus,” Jurnal Ekonomi
Malaysia 48, no. 1 (2014).

* Ifa Faizah Rohmah and Eti Jumiati, “Human Capital an Islamic
Perspective,” Jurnal Studi Islam dan Sosial 2, no. 2 (2021).



3. Tinjauan Tentang Tingkat Pengangguran Terbuka
a. Teori Pengangguran

Furgoni, dkk menjelaskan bahwa macam-macam
pengangguran berdasarkan jam kerja dapat digolongkan
antara lain pengangguran tersembunyi, pengangguran
musiman, pengangguran setengah menganggur dan
pengangguran terbuka. Tingkat pengangguran terbuka
(TPT) adalah angka yang menunjukkan banyaknya
pengangguran terbuka terhadap 100 penduduk yang masuk
dalam kategori Angkatan kerja.

Tingkat pengangguran terbuka sangat erat dengan
hubungannya dengan laju pertumbuhan penduduk. Dengan
laju pertumbuhan yang tinggi akan meningkatkan jumlah
Angkatan kerja (penduduk usia kerja) yang kemudian
besarnya Angkatan kerja ini.dapat menekan ketersediaan
lapangan kerja di pasar kerja. Apabila mereka tidak bekerja
konsekuensinya mereka tidak dapatsmemenuhi kebutuhan
baik.
Sedangkan

Putong

. tegori orang Yal
adalah m tida iki pekerjaan pada usia
kerja d lasanya adalah usia
yang tidak dalam masa sekolah tapi di atas usia anak-anak
(relatif di atas 6-18 tahun, yaitu masa Pendidikan dari SD-
tamat SMA).

Muslim berpendapat bahwa pengangguran adalah
salah satu masalah dalam ketenagakerjaan yang dihadapi
Negara berkembang, termasuk Indonesia. Pengangguran
dipengaruhi oleh 27 banyak faktor yang saling berinteraksi
dan mempengaruhi banyak faktor pula. Jumlah penduduk
Indonesia yang cukup besar merupakan salah satu faktor
yang menimbulkan pengangguran karena jumlah angkatan
kerja yang meningkat tiap tahunnya.



Yulistiyono, mendefinisikan bahwa pengangguran
merupakan suatu keadaan di mana seseorang Yyang
tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan
pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Seseorang
yang tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari
pekerjaan  tidak tergolong sebagai pengangguran.
Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh tidak
seimbangan pada pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan
jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah
tenaga kerja yang diminta.

Pengangguran  pada dasarnya tidak  bisa
dihilangkan sepenuhnya, karena bagaimana baik dan
hebatnya kemampuan _suatu bangsa dalam menangani
perekonomian nya, tetap saja pengangguran itu ada.

Akan tetapi mazhab klasik dengan salah satu
teorinya  yang terkenal sebagai hukum Say dari Jean
Baptise! Say yanghumenjelaskan bahwaisupply creates its

menjelaskan bahwa bila ini b

ti a apabila ada
ans puli
erhana, bahwa bila

al jumlah tertentummaka akan segera habis
dikons%

Pada saal yang safma misalkan terdapat para
pencari kerja, oleh karena produsen akan lebih baik
menghasilkan barang dalam jumlah banyak untuk
memperbesar keuntungan tanpa takut resiko gagal dalam
penjualan maka semua pencari kerja itu akan terserap
untuk mengisi lowongan baru yang disediakan oleh
produsen atau perusahaan dan ini akan berlangsung terus.
Akan tetapi pada kenyataannya tidak satu negara pun di
dunia ini yang bisa menerapkan teori itu, alasannya karena
itu merupakan salah satu asumsi yang di pasar persaingan
sempurna sekali pun tidak akan bisa dan tak akan pernah

bisa terjadi, karena syaratnya yang tidak mungkin
terpenuhi.




b. Jenis Pengangguran

Berdasarkan Cirinya Sejati menyatakan bahwa ada
beberapa macam pengangguran berdasarkan cirinya antara
lain adalah sebagai berikut:

1) Pengangguran Terbuka

Pengangguran ini tercipta sebagai akibat
pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah
dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai akibatnya
dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga
kerja yang tidak dapat memperoleh pekerjaan. Efek dari
keadaan ini di dalam suatu jangka masa yang cukup
Panjang mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi
mereka menganggur.secara nyata dan separuh waktu
dan oleh karenanya dinamakan pengangguran terbuka.
Pengangguran.terbuka dapat pula wujud sebagai akibat
dari kegiatan_ekonomi yang menurun, dari kemajuan
teknologi,.yang mengurangi peaggunaan tenaga kerja,

sa. Setiap

ga kerja, dan jumlah

tung pada faktor,
faktor yang perlu dipertimbangkan adalah besar
kecilnya perusahaan, jenis kegiatan perusahaan, mesin
yang digunakan (apakah intensif buruh atau intensif
modal) dan tingkat produksi yang dicapai. Banyak
negara berkembang seringkali di dapati bahwa jumlah
pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi adalah lebih
banyak dari yang sebenarnya diperlukan supaya ia
dapat menjalankan kegiatannya dengan efisien.
Kelebihan tenaga kerja yang digunakan digolongkan
dalam pengangguran tersembunyi.

3) Pengangguran Bermusim




Pengangguran ini terutama terdapat disetor
pertanian dan perikanan. Pada musim hujan penyadap
karet dan nelayan tidak dapat melakukan pekerjaan
mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim
kemarau pula para petani tidak mengerjakan tanahnya.
Disamping itu, pada umumnya para petani tidak begitu
aktif diantaranya waktu sesudah menanam dan sesudah
menuai. Apabila dalam masa tersebut para penyedap
karet, nelayan dan petani tidak melakukan pekerjaan
lain maka terpaksa menganggur. Pengangguran seperti
ini digolongkan dalam pengangguran bermusim.

4) Setengah menganggur

Pada negara-negara berkembang penghijrahan
atau migrasi dari<desa ke kota itu sangat pesat. Sebagai
akibatnya tidak semua orang yang berpindah ke kota
dapat, memperoleh < pekerjaan . dengan  mudah.
Sebagiannya’ terpaksa_gsmenjadi _penganggur sepenuh
waktu. Disamping-itu ada pula yang tida
pi tidak pula bekerja sepenuh fwa
ereka\ adalalw jauks lelih rendah” darij

eka murbwl kerja sa

minggu atau satu hi

sehari. Pekerjapekerja empunyai masa kerja
sep ij ngkan kedalaman
setengah penganggur (underumployed).

Yulistiyono menjelaskan pengangguran juga dapat
dibedakan menjadi empat macam sebagai berikut:

1) Pengangguran terselubung (Disguissed
Unemployment), adalah tenaga kerja yang tidak bekerja
secara optimal karena suatu alasan tertentu.

2) Setengah Menganggur (Under Unemployment), adalah
tenaga kerja yang tidak bekerja secara optimal karena
tidak ada lapangan pekerjaan, biasanya tenaga kerja
setengah menganggur ini merupakan tenaga kerja yang
bekerja kurang dari 35 jam selama seminggu.



3) Pengangguran Terbuka (Open Unemployment), adalah
tenaga kerja yang sungguh-sungguh tidak mempunyai
pekerjaan. Pengangguran jenis ini cukup banyak karena
memang belum mendapat pekerjaan padahal telah
berusaha secara maksimal.

4) Pengangguran Musiman, adalah pengangguran yang
terdapat sektor pertanian dan perikanan. Pengangguran
ini terjadi karena perubahan musim yang menyebabkan
para tenaga kerja tidak dapat bekerja

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana
seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja (15-64
tahun) ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat
memperolehnya. Penganguran adalah keadaan dimana
orang ingin bekerja namun_tidak mendapat pekerjaan.
Pengangguran adalah, seseorang yang, tergolong angkatan
kerja danyingin“mendapatepekerjaan tetapi belum dapat

I seseorang yang tergolong dala

ecara aktif n: i pel@rjaan pada su
tetapi ' groleh

engangguran merup an yang
dilaku

kan ji rang ti miliki pekerjaan tetapi
aktif dalam empat
minggu terakhir untuk mencari pekerjaan.

merek

Jadi, Pengangguran merupakan suatu keadaan di
mana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin
mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum dapat
memperoleh pekerjaan tersebut Dalam ilmu kependudukan
(demografi), pengangguran adalah orang yang mencari
kerja dan mereka masuk dalam kelompok penduduk yang
disebut akangkatn kerja. Berdasarkan kategori usia,
angkatan kerja adalah mereka yang berusia 15-64 tahun
dan sedang mencari kerja, sedangkan mereka yang tidak

%0 Riska Franita and Andes Fuady, “Analisa Pengangguran Di Indonesia,
Nusantara,” Jurnal IImu Pengetahuan Sosial 2, no. 1 (2019).



mencari kerja maka tidak masuk angkatan kerja. Jadi
tingkat pengangguran adalah persentase angkatan Kkerja
yang tidak/belum mendapatkan pekerjaan (Raharja dan
Manurung, 20044: 329)

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa pengangguran adalah

1) Suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam
angkatan kerja (15-64 tahun ) ingin mendapatkan
pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya.

2) Seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja dan
secara aktif mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah
tertentu, tetapi tidak memperoleh pekerjaan yang
diinginkan.

3) Suatu ukuran yang dilakukan jika seseorang tidak

memiliki pekerjaan tetapi. mereka sedang melakukan

usahal secaraaktif dalam empat minggu terakhir untuk
mencariypekerjaan:

ng yang..mencari kerja .dan“mer:

mpok penduduk yang disebut

ereka yanghsl “tahun da

. FaktorWengangguran
Faktor-faktor ¥ yand® menyebabkan terjadinya

pengganguran menurut Mahdar adalah sebagai berikut.

Pertama, besarnya angkatan kerja tidak seimbang
dengan kesempatan kerja. Ketidakseimbangan terjadi
apabila jumlah angkatan kerja lebih besar daripada
kesempatan kerja yang tersedia. Kondisi sebaliknya sangat
jarang terjadi.

Kedua, struktur lapangan kerja tidak seimbang.
Ketiga, kebutuhan jumlah dan jenis tenaga terdidik dan
penyediaan tenaga terdidik tidak seimbang. Apabila
kesempatan kerja jumlahnya sama atau lebih besar
daripada angkatan kerja, pengangguran belum tentu tidak
terjadi. Alasannya, belum tentu terjadi kesesuaian antara




tingkat pendidikan yang dibutuhkan dan yang tersedia.
Ketidakseimbangan tersebut mengakibatkan sebagian
tenaga kerja yang ada tidak dapat mengisi kesempatan
kerja yang tersedia. Keempat, meningkatnya peranan dan
aspirasi angkatan kerja wanita dalam seluruh struktur
angkatan Kerja Indonesia.

Ketiga, penyediaan dan pemanfaatan tenaga kerja
antar daerah tidak seimbang. Jumlah angkatan Kkerja
disuatu daerah mungkin saja lebih besar dari kesempatan
kerja, sedangkan di daerah lainnya dapat terjadi keadaan
sebaliknya. Keadaan tersebut dapat mengakibatkan
perpindahan tenaga kerja dari suatu daerah ke daerah lain,
bahkan dari suatu negara ke negara lainnya .Pengangguran
dapat terjadi disebabkan oleh ketidakseimbangan pada
pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah
tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja
yang diminta.

I muda yang baru menyeles

ngah dan tinggi. Ada kecenderung m
esaikan n saha m i

asi mereka. Aspirasi

bekerja~ di moderngga I kantor. Untuk
mendal rsedia menunggu
untuk beberapa “lama. " Tidak tertutup kemungkingan

mereka berusaha mencari pekerjaan itu di kota atau di
provinsi atau daerah yang kegiatan industry telah
berkembang. Ini yang menyebabkan angka pengangguran
terbuka cenderung tinggi di kota atau daerah yang kegiatan
industry atau sektor modern telah berkembang. Sebaliknya
angka pengangguran terbuka rendah di daerah atau
provinsi yang kegiatan ekonomi masih bertumpu pada
sektor pertanian. Apalagi tingkat pendidikan di daerah
tersebut rendah. Pada umumnya, mereka yang
berpendidikan rendah bersedia bekerja apa saja untuk
menopang kehidupan. Bila sektor pertanian kurang dapat
menjamin kelangsungan hidup, mereka bersedia berusaha




di kantor informal. Mereka tidak memperdulikan apakah
jam kerja panjang atau penghasilan rendah. Bagi mereka
yang penting dapat bertahan hidup.

Beberapa akibat yang ditimbulkan pengangguran
dibedakan menjadi dua aspek dimana dua aspek tersebut
yaitu:

1) Dampak terhadap perekonomian Tujuan akhir
pembangunan ekonomi suatu negara pada dasarnya
adalah meningkatkan kemakmuran masyarakat dan
pertumbuhan ekonomi agar stabil dan dalam keadaan
naik terus. Jika tingkat pengangguran di suatu negara
relatif tinggi, hal tersebut akan menghambat pencapaian
tujuan pembangunan ekonomi yang telah dicita-citakan.
Dampak negatif< tersebut dapat dibedakan sebagai
berikut:

a) Pengangguran.. menyebabkan . masyarakat tidak
memaksimumkan _tingkat _kemakmuran yang
mungkin dicapainya. Hal ini karena
engangguran  bisa menyebab endapatan
nasional rijly (nyata) g@ng dicapai
bih reb iaﬁ penda

ial (pendapatan ya . Oleh
arenq’ kema? yang dicapai oleh

b) Pengangguran ~menygbabkan pendapatan pajak
pemerintah berkurang. Pengangguran diakibatkan
oleh tingkat kegiatan ekonomi yang rendah, dan
dalam kegiatan ekonomi yang rendah pendapatan
pajak pemerintah semakin sedikit. Jika penerimaan
pajak rendah, dana untuk kegiatan ekonomi
pemerintah juga akan berkurang sehingga kegiatan
pembangunan pun akan terus menurun.

¢) Pengangguran tidak menggalakkan pertumbuhan
ekonomi. Pengangguran menimbulkan dua akibat
buruk kepada kegiatan sektor swasta. Yang pertama,

pengangguran tenaga buruh diikuti pula oleh
kelebihan  kapasitas mesin-mesin  perusahaan.




Kedua, pengangguran yang diakibatkan keuntungan
kelesuan  berkurang.  Kegiatan ~ Keuntungan
perusahaan yang rendah menyebabkan mengurangi
keinginan untuk melakukan investasi.

2) Akibat terhadap individu dan masyarakat
Pengangguran akan mempengaruhi kehidupan
individu dan Kkestabilan sosial dalam masyarakat.

Beberapa keburukan sosial yang diakibatkan oleh

pengangguran adalah:

a) Pengangguran menyebabkan kehilangan mata
pencarian dan pendapatan.

b) Pengangguran dapat menyebabkan kehilangan
keterampilan.< Keterampilan dalam mengerjakan
suatu pekerjaan hanya dapat dipertahankan apabila

keterampilan tersebut d|gunakan dalam praktek.

angguran yang tinggi da

TR

an n Terbuka Dala rs konomi

Islam Y
Islam hd Qatnya untuk bekerja dan

memproduksi bahkan menjadikannya sebuah kewajiban
trhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan
memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan
amal/kerja sesuai dengan firman Allah SWT (Q.S Ath-
thalaq 7)

|
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“Hendaklah orang yang lapang (rezekinya)
memberi nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang
disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari



apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah
tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai)
dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah
kelak akan menganugerahkan kelapangan setelah
kesempitan.” (Q.S Atj-thalaq:7)

Islam telah memperingatkan agar umatnya jangan
sampai ada yang menganggur dan terpeleset kejurang
kemiskinan, karena ditakutkan dengan kemiskinan tersebut
seseorang akan berbuat apa saja termasuk yang dapat
merugikan orang lain demi terpenuhinya kebutuhan
pribadinya, ada sebuah hadits yang mengatakan
“kemiskinan akan mendekatkan kepada kekufuran”.
Namun pada kenyataannya, tingkat pengangguran di
negara-negara yang mayoritas berpenduduk muslim relatif

tinggi.™

4. Tinjauan ffentang Angkatan Kerja
eori Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalah penduduk/
atas yang a nya/ bekerj
“aat referes
n banyaknya

ang tercermin dari
enduduk yang bekerja
terserap dan tersebar sebagai sektor perekonomian.
Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para tenaga
kerja untuk melakukan tugas yang seharusnya dikerjakan,
atau tersedianya lapangan pekerjaan untuk diisi oleh para
pencari pekerjaan maka lapangan pekerjaan yang belum
terisi disebut kesempatan kerja bagi para pencari pekerjaan
dan jika kesempatan pekerjaan tersebut telah diisi oleh para
pencari pekerjaan maka dapat disebut sebagai penyerapan
tenaga kerja. Penduduk dibedakan menjadi dua kelompok

% Amsah Hendri Doni, Fifa Alfiona, and Al-Amin Wira Andespa,
“Pengangguran Dalam Perspektif Ekonomi Islam Dan Kovensional,” DOI Artikel:
doi.org/10.55883/jiemas.v2i1.20, n.d.

52 BPS, “PDRB Tahun 2010.”



yaitu penduduk yang termasuk ke dalam usia kerja dan
bukan usia kerja. Penduduk usia kerja adalah yang
berumur 15 tahu ke atas, sedangkan penduduk usia kerja
dibagi menjadi dua kelompok yaitu angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja ini berdasarkan konsep The Labour
Force oncept yang direkomendasikan oleh International
Labour Organization (ILO).

Terserapnya tenaga kerja yaitu untuk melakukan
pekerjaan sebagaimana mestinya atau suatu keadaan yang
menggambarkan tersedianya lapangan pekerjaan untuk
diisi oleh tenaga kerja). Maka yang dimaksud dengan
penyerapan tenaga kerja yaitu banyaknya angkatan kerja
yang mampu diserap oleh lapangan pekerjaan maka jumlah
tenaga kerja yang bekerja tergantung dengan permintaan
tenaga kerja oleh lapangan pekerjaan yang tersedia.”®

b. Angkatan Kerja dalam Presepektif Ekonomi Islam

Memandang arti_pentingnya tenaga kerja sebagai
faktor preduksi/Islam telahgmenaruhperhatian yang besar
rhadap tenaga kerja Al- Qur"an mengaj

Vo O3l oK e 155805

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang
demikian itu lebih baik bagi muji kakamu mengetahui.
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu
di mukabumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah

5% Wahyudi, Priyagus, and Erwin Kurniawan A, “Pengaruh Investasi Dan
Upah Serta Ekspor Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja,” Jurnal Ekonomi dan
Manajemen 20, no. 1 (2023).



Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (Q.S. Al-
Jumuah:9- 10)**

Ayat  diatas  menjelaskan  bahwa  Allah
memerintahkan umat muslim untuk bekerja. Tetapi yang
perlu diketahui bagaimanapun sibuknya selagi bekerja
apabila telah terdengar adzan berkumandang maka umat
muslim harus segera meninggalkan kegiatan ekonomi dan
segera melaksanakan kewajiban sebagai umat islam.
Apabila telah ditunaikan kewajiban itu Allah SWT
memerintahkan  untuk  bekerja ~ kembali  seperti
sebelumnya.>

B. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran iialah sebuah model konseptual
mengenai bagaimana seseorang berteori mengenai hubungan-
hubungan antara beberapa faktor-atau konsep untuk menjawab
masalah penglitian.g.Adapun _kerangka pemikiran dalam
pendirian ini‘ adalah bahwaypeftumbuhan® ekonomi,dipengaruhi
oleh ktor “yaitu human capital,” ting gangguran

n angkatan kerja. Variabel tersebut ter
dan<hers !j an gpertu
dep kur

regresi leh tingkat si

variabel dalam a
@n tingkat pengangguran

1. Hubungan huma

terbuka

Human capital yang diukur dari IPM sebagai ukuran
dari dimensi pengetahuan dan kemampuan daya beli sebagai
ukuran dari dimensi hidup layak umur panjang dan hidup
sehat pendidikan dan hidup layak menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi bagi manusia dalam melakukan aktivitas
sehari-hari termasuk di dalamnya aktivitas ekonomi. Bagi para

** RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan.

% Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, Teks, Terjemah, Dan
Tafsir,,,,, n.d, 17.

% Zulganef, Metode Penelitian Social Dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013).



pekerja pendidikan akan meningkatkan kemampuannya dalam
mengoperasikan dan mengeksploitasi sumber daya ekonomi
modern dan memanipulasi model fisik kamu kemampuan
daya beli masyarakat yang tinggi tercermin dari jumlah
permintaan terhadap barang dan jasa yang diproduksi dalam
suatu wilayah sehingga akan mendorong perusahaan untuk
meningkatkan produksi barang dan jasa yang diproduksi
dalam suatu wilayah sehingga akan mendorong perusahaan
untuk meningkatkan produksi barang dan jasa sehingga akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Konsep dari sebuah Human Capital dapat dilihat
melalui seseorang yang melakukan Investasi dengan tujuan
untuk memperoleh tingkat konsumsi yang lebih tinggi di masa
yang akan datang. Investasi-dalam Human Capital berupa
investasi dalam bidang pendidikan dan kesehatan. Hal ini
dapat dijelaskan apabila.semakin tinggi pendidikan seseorang
atau semakin, banyakimengikuti pelatihanimaka kemampuan
terampilaniyang dimiliki semakin tinggi.
mentara itu, Kesehatan merupa

ng idisan. Pendidik
rn ehat tid

ata-rata lama sekol

menggambarka itas pendidi seorang seperti lulusan
SD deng miliki perbedaan
kemampuan yang befpengaruh erhadap tingkat produktifitas.

Jadi dapat di ketahui jika manusia yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi, yang diukur dengan lamanya waktu
sekolah, akan memiliki pekerjaan dan upah yang lebih baik
dibanding yang pendidikannya lebih rendah, Jadi untuk
memperoleh pekerjaan yang ditawarkan di sektor modern
didasarkan kepada tingkat pendidikan seseorang dan tingkat
penghasilan yang dimiliki selama hidup berkorelasi positif
terhadap tingkat pendidikannya.>’

% M.P Todaro and S Smith, Pembangunan Ekonomi, 11th ed. (Jakarta:
Erlangga, 2011).



2. Hubungan antara tingkat pengangguran terbuka dengan
angkatan kerja
Tingkat pengangguran terbuka sangat erat dengan
hubungannya dengan laju pertumbuhan penduduk. Dengan
laju pertumbuhan yang tinggi akan meningkatkan jumlah
Angkatan kerja (penduduk usia kerja) yang kemudian
besarnya Angkatan kerja ini dapat menekan ketersediaan
lapangan kerja di pasar kerja. Apabila mereka tidak bekerja
konsekuensinya mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan
dengan baik.
3. Hubungan antara Human Capital, tingkat pengangguran
terbuka dan angkatan kerja dengan Pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan ekonomi akan dapat terlaksana dengan
baik apabila tingkat pendidikan baik sehingga akan mngurangi
tingkat pengangguran dan akan menghasilkan jumlah dan
mutu tenaga kerja baik.. Dengan' mutu penduduk yang baik
maka akan smenghasilkan angkatan kefja yang baik pula.

naikkan jumlah tenaga kerja

ah “kemunglginangsu dapat = lebi
i. Kem rlj lismasy

jumlah permintaan ter

Iproduksi am suateglwilayah sehingga akan
mendoron produksi barang
atau jasa sehingga akdn meningKatkan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa antar variable penelitian ini memiliki
kesetaraan dengan pertumbuhan ekonomi merupakan variabel
Y, Human Capital sebagai variabel X1, tingkat pengangguran
terbuka sebagai variabel X2, dan angkatan kerja sebagai
variabel X3. Maka dapat digambarkan dengan kerangka
pemikiran sebagai berikut:




Human Capital

(X1)

Tingkat Dalam Pertumbuhan
Pengangguran ——* . "] Ekonomi
Terbuka Presepektif (Y)

Angkatan Kerja
(X3)
Gambar 2.1
ngka Berfikir
C. Hipot
ote ad jawaban en dap
an sa il1 ' usa salah
lan te inyatakan dalam bent li anyaan.

Dikatakan semen rena j yang diberikan baru
didasarkan p%iperoleh melalui
pengumpulan data.®
Hipotesis adalah  suatu  jawaban  permasalahan
sementara yang bersifat dugaan dari suatu penelitian. Dugaan
ini _harus dibuktikan kebenarannya melalui data empiris (fakta
lapangan). Hipotesis dapat benar atau terbukti dan tidak
terbukti setelah didukung oleh fakta-fakta dari hasil penelitian
lapangan.®
1. Pengaruh Human Capital Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 64.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi
(Jakarta: Alfabeta, 2019).



Human Capital Investment atau modal manusia
mencakup pendidikan, kesehatan, pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan. Sehingga berinvestasi pada modal manusia
akan meningkatkan kualiatas dan kemampuan tenaga kerja
maka akan meningkatkan produksi barang jasa.

Hal ini sejalan dengan penelitian Fatihatun Hasanah
dimana human capital investment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Human Capital tidak berpengaruh dan signifikansi
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Indonesia

H1 : Human Capital berpengaruh dan signifikansi terhadap
pertumbuhan ekonomi.di Provinsi Indonesia

. Pengaruh  Tingkat  Pengangguran Terbuka Terhadap
Pertumbuhan, Ekonomi

Arsyad menyatakan bahwasada hubu
ra tingginya tingkat penganggura

bagian besaw .masyarakat, yang ti
hiy ime“sela

arakat yang sangat mi

bekerja dengan tetap di pemerintah dan swasta
biasanya masyarakat kelas
menengah keatas. Setiap orahg yang tidak mempunyai

pekerjaan adalah miskin, sedangkan yang bekerja secara
penuh adalah orang kaya.®

Selain itu, pada hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh .A. Gede Alit Wiradyatmika dan | Ketut
Sudiana (2013) dengan judul ,,“Pengaruh Jumlah Penduduk,
Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja dan Pengangguran
Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Buleleng.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penyerapan
tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk
miskin, sedangkan jumlah pengangguran berpengaruh positif

yang erat

8 Arsyad, Ekonomi Pembangunan., 8.



terhadap penduduk miskin di Kabupaten Buleleng, namun
jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap
jumlah penduduk miskin.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Pengangguran Terbuka berpengaruh Positif dan
signifikansi terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Indonesia

H2 : Pengangguran Terbuka berpengaruh Positif dan
signifikansi terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Indonesia

3. Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Angkatan kerja merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan ekonomi. Menurut sukirno semakin banyak
angkatan kerja yang bekerjasmaka akan semakin besar juga

rkan teori dan peneli

peneliti mengaj ipotesis s hberikut :
Ho : A i dan signifikansi
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Indonesia

H3 : Angkatan kerja berpengaruh dan signifikansi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Indonesia

81 Kristovel Prok, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi Sulawesi Utara Selama Periode Otonomi Daerah” 2001-2013,” Jurnal
Ekonomi Pembangunan 3, no. 1 (2013).
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